Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis efektivitas badan pertimbangan kepegawaian sebagal |lembaga
banding administratif dalam rangka pengawasan administratif : studi
kasus pada Sekretariat Bapek

lda Ayu Ral Sri Dewi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=75347& | okasi=|okal

BAPEK merupakan lembaga banding administratif yang kehadirannya diharapkan sebagai sarana
perlindungan hukum bagi PNS dan sebagal sarana pengawasan administratif terhadap perilaku Pejabat TUN.
Dalam peiaksanaan fungsinya diduga belum efektif. Penelitian ini diawali dengan studi, kepustakaan dan
dilanjutkan dengan penelitian empirik melalul pengamatan partisipatif dun wawancara terstruktur terhadap
segjumlah key informan.

Pengukuran efektivitas BAPEK dilakukan melalui empat Cara yakni. (1) menghitung output yang
dihasilkan, (2) menghitung jangka waktu pengiriman berkas keberatan hingga adanya keputusan BAPEK,
(3) ratio antara jenis keputusan yang dipertimbangkan dan (4) ratio antara keputusan BAPEK yang digjukan
gugatan ke Pejabat TUN dengan yang tidak digjukan gugatan.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan yang menunjukkan bahwa fungsi BAPEK
sebagal lembaga banding administratif kurang efektif, oleh karena dergjat pencapaian sasaran kuantitatif
yaitu keputusan BAPEK per tahun masih dibawah 50 % dari 4umlah keberatan yang ada, hanya 38,46 %
keberatan PNS yang memenuhi batas waktu penyampaian keberatan oleh Termohon, sehingga dapat dengan
segera disidangkan untuk pengambilan keputusan BAPEK . Sedangkan dalam pel aksanaan pengawasan
administratif sebanyak 17,95 % dapat meluruskan dan memperbaiki keputusan Pejabat yang berwenang.
Sampai dengan akhir tahun 1998, gugatan Pemohon ke PT.TUN masih sedikit yakni sebanyak 65 gugatan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas fungsi BAPEK adalah : (1), kurangnya komitmen pada tugas,
(2) kurangnya kemampuan dan integritas, (3) prosedur pemeriksaan dan keberatan ke BAPEK belum
dilaksanakan dengan baik dan (4) kurangnya koordinasi. Adapun strategi untuk meningkatkan kinerja
BAPEK dilakukan dengan menetapkan visi, mengembangkan personal mastery, dan mendukung
pemberdayaan pegawai (empowerment).

Beranjak dari kessmpulan diatas, dikemukakan beberapa saran yakni : (1) perlunya ditantukan standar untuk
mel aksanakan fungsi BAPEK dalam bentuk Pola Upaya Banding Administratif, (2) dalam upaya
optimalisasi fungsi BAPEK perlunya peningkatan kemampuan SAM aparatur, dan (3) perlunya peningkatan
peranan BAPEK menjadi peradilan kepegawaian yang berwenang menangani segala jenis sengketa
kepegawaian.
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